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ABSTRAK 

 

 

 
ASEAN merupakan organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan tiap-tiap negara anggota dengan melakukan integrasi ekonomi di 

kawasan Asia Tenggara. Saat ini kesejahteraan ASEAN belum dapat terwujud 

hanya melalui rekomendasi kebijakan. Perlu pemanfaatan sumber daya internal 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang sesuai dengan kondisi masing-masing 

negara. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diolah menggunakan 

STATA dengan metode analisis Generalized Method of Moment (GMM) dari 

Arellano Bond. Model panel dinamis yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

keunggulan dapat mengatasi masalah endogen pada penggunaan lag variabel 

dependen melalui variabel independen. GMM dijadikan alat analis untuk mengatasi 

masalah serial korelasi dan uji ketidaksamaan varian residual agar hasil estimasi 

konsisten dan tidak bias. Hasilnya, variabel human capital mempunyai pengaruh 

negatif serta signifikan terhadap perkembangan ekonomi jangka pendek. Namun, 

pengaruhnya lebih besar pada jangka panjang. Sedangkan variabel teknologi 

mempunyai efek yang lebih besar pada pertumbuhan ekonomi jangka pendek 

daripada perkembangan ekonomi jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, human capital, teknologi, panel dinamis, 

generalized method of moment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 
 

 

ABSTRACT 

 

 

 
ASEAN is a regional organization's aim to improve the welfare of its members 

by fostering economic integration in Southeast Asia. The issue is that the suggested 

strategies have not been effective in achieving economic growth and thus creating 

a stable life. The analysis Arellano Bond Generalized Method of Moments (GMM) 

used in this study, it uses STATA to prosses the secondary data. Once the dependent 

variable lag can be used as a independent variable, the dynamic panel model has 

the advantage of being able to overcome endogeneity problems. GMM is used to 

solve the problem of autocorrelation and heteroscedasticity, results to consistent 

and unbiased estimation results. Variable human capital, as a result, has a negative 

and significant effect on short term economic growth. However, the effect is greater 

in the long term. Meanwhile, technology has a greater influence on short term 

economic growth than on the long term economic growth. 

 

Key Words: economic growth, human capital, technology, dynamic panel, 

generalized method of moment 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Globalisasi terjadi menjelaskan interaksi antar negara untuk dapat 

menciptakan kesejahteraan dibandingkan dengan hanya melakukan interaksi di 

suatu negara. Negara memilih untuk berinteraksi dengan negara lain karena 

menginginkan keadaan yang lebih baik daripada diberlakukannya 

perekonomian tertutup. Kim (2011) keterbukaan perdagangan memiliki efek 

positif pada perkembangan keuangan, akumulasi modal, dan pembangunan 

ekonomi di negara-negara berpenghasilan tinggi. Namun, di negara-negara 

berpenghasilan rendah, efeknya negatif dan signifikan. Pada kenyataannya ada 

negara yang diuntungkan dan negara yang dirugikan seiring bertambahnya 

keterbukaan negara mereka untuk arus barang, ide, dan orang.  

Negara yang diuntungkan dengan globalisasi adalah negara yang 

memiliki kualitas human capital yang unggul. Misalnya, pekerja industri di 

negara berkembang yang bersaing dengan pekerja dari negara maju lain akan 

rugi jika negara menerapkan perdagangan bebas. Ada sebuah kebutuhan untuk 

lebih memahami efek pendistribusian global dan untuk mengembangkan 

kebijakan untuk mengurangi efek negatif. Para ekonom merasa kesulitan untuk 

memberikan jawaban pasti atas tantangan kebijakan perdagangan, sebagian 

karena hambatan kebijakan untuk transaksi antar negara sulit diukur. 
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Globalisasi mendukung terjadinya integrasi suatu wilayah salah 

satunya integrasi pada bidang ekonomi. Kawasan integrasi regional merupakan 

kerja sama yang dilakukan oleh sebagian negara dan memiliki tujuan untuk 

melakukan kerja sama pada berbagai bidang seperti ekonomi, sosial serta 

budaya guna menyongsong globalisasi dengan menunjukkan keunggulan 

masing-masing negara. Salah satu kawasan penggabungan aktivitas ekonomi 

regional di wilayah Asia adalah organisasi ASEAN. Tingkat integrasi suatu 

kawasan di wilayah Asia dibentuk berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai 

berdasarkan kesepakatan kerja sama masing-masing negara anggotanya.  

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) membuat kemajuan 

luar biasa sejak didirikan pada tahun 1967. Kemajuan terjadi setelah 

peningkatan platform yang diatur dengan baik untuk perdagangan di berbagai 

hal. Banyak orang menganggapnya sebagai kawasan ekonomi dengan 

perkembangan tercepat di dunia. Anggota ASEAN Negara yang terdiri dari 

Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, 

Singapura, Thailand, dan Vietnam (AEC, 2015).  

Kerja sama tingkat ASEAN bisa menjadi model bagi negara-negara lain 

dunia untuk menunjukkan bagaimana koordinasi internasional dapat membantu 

mendapat keuntungan dari perdagangan dan investasi yang lebih bebas, dan 

merangsang pertumbuhan ekonomi. Kerja sama tingkat ASEAN ini dapat 

terwujud dengan meningkatkan reformasi ekonomi dengan daya saing tinggi 

dan mendukung proyek dan program yang bertujuan pada pertumbuhan 

berkelanjutan. Tujuan ini tidak dapat tercapai tanpa adanya investasi pada 
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human capital karena inovasi yang dimiliki dapat membuat negara lebih 

produktif untuk meningkatkan pendapatan. 

Saat ini hampir semua negara melakukan perdagangan antar negara. 

Beragam jenis barang kebutuhan yang dibutuhkan penduduk maka semakin 

sering pula intensitas perdagangan antar negara. Maka dari itu, sangat penting 

suatu negara untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam negeri agar dapat 

bersaing dalam perekonomian terbuka. Daya saing yang dimiliki suatu negara 

dapat memperluas pasar sehingga negara dapat melakukan ekspor dan 

memperoleh pendapatan nasional dari keuntungan yang didapat sehingga 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Besarnya ekspor yang dihasilkan sebuah 

negara dapat dijadikan sebagai alat ukur pertumbuhan ekonomi pada suatu 

negara (Mankiw, 2003). 

Kontribusi dalam era globalisasi dapat dilakukan oleh negara di 

ASEAN dengan produksi barang dan jasa yang pada akhirnya akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Perbedaan pertumbuhan ekonomi di 

suatu negara dengan pertumbuhan ekonomi di negara lain mengakibatkan 

jurang pendapatan semakin lebar. Faktor human capital dan teknologi 

merupakan faktor utama yang dapat menentukan kemajuan atau kemunduran 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Firman Allah dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 

11 sebagai berikut: 

ءًا فَ  لََا مَرَدَّ لَه  ووَمَا لهَُمْ اِنَّ اللّٰهَ لَا يغُيَِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتّٰى يغُيَِّرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْْۗ وَاِذآَ ارََادَ اللّٰهُ بقِوَْمٍ سُوْْۤ

الٍ  نْ دوُْنِهٖ مِنْ وَّ  مِّ

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila 
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Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah Yang 

Mahakuasa tidak akan mengubah keadaan suatu kaum dari suatu kondisi ke 

kondisi yang lain, sebelum mereka mengubah keadaan diri menyangkut sikap 

mental dan pemikiran mereka sendiri. Manusia merupakan faktor internal dan 

memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan kestabilan perekonomian 

di suatu negara. Selain faktor internal, terdapat pula faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Teknologi merupakan 

sistem yang dapat digunakan untuk memproduksi barang dan jasa secara efektif 

dan efisien sesuai dengan kondisi yang dimiliki sebuah negara untuk dapat 

berproduksi dengan tepat guna.  

Sistem produksi yang digunakan di negara ASEAN mengangkat 

kesejahteraan dan ekonomi dengan mengelola dan mengembangkan sistem 

ekonomi di wilayah tersebut. Sistem ekonomi yang dimaksud di sini adalah 

sistem yang tetap terpadu dan tak terpisahkan unsur moral dan pembangunan 

sosial ekonomi masyarakat merupakan gagasan utama pembangunan ekonomi 

dalam perspektif Islam. Pembangunan ekonomi, menurut Islam, harus 

memandu proses ekonomi di jalur yang benar dan di arah yang benar. 

Pembangunan ekonomi berusaha memenuhi sisi spiritual dan material secara 

seimbang. Oleh karena itu, karakter manusia dan perilaku manusia secara 

sengaja sejalan dengan syariat dan ajaran Islam. Sehingga keberadaan negara-

negara dengan penduduk Islam memegang pengaruh yang signifikan dalam 

menjalankan roda ekonomi (Kusuma, 2002).  
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Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi sebuah negara adalah Gross domestic product (GDP). Gross domestic 

product (GDP) ini merupakan perhitungan harga dalam suatu perekonomian 

selama periode tertentu atas produksi semua barang serta jasa. Berikut 

merupakan gambar Gross domestic product (GDP) yang dimiliki negera di 

ASEAN pada tahun 2007 hingga tahun 2015. 

Gambar 1.1 GDP per kapita ASEAN (US$ triliun), 

Tahun 2007-2015 

 
Sumber: World Bank, 2019 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa GDP ASEAN 

berada pada tren positif selama periode 2007-2015, meskipun terdapat krisis 

ekonomi global pada tahun 2008-2009 yang menyebabkan penurunan GDP 

ASEAN. Tahun 2015 merupakan tonggak penting dalam agenda integrasi 

ASEAN. Secara ekonomis, ASEAN sebagai kawasan telah mencapai kemajuan 

dan kemakmuran yang signifikan. GDP memiliki hampir dua kali lipat sejak 

2007 hingga saat ini, dengan GDP gabungan lebih dari US$2,5 triliun, 

sementara rata-rata GDP per kapita tumbuh sebesar hampir 80% menjadi lebih 

dari US$4,000.  
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Selama periode 2007-2015, ASEAN memiliki pengaruh dengan 

memperluas pasar regional dan global. Pada tahun 2014, memiliki pasar 

terbesar ke-3 di Asia, terbesar ke-7 di dunia, dan di antara pasar terintegrasi 

yang paling canggih. Dengan populasi gabungan lebih dari 622 juta, ASEAN 

memiliki basis konsumen yang luas, hanya di belakang Cina dan India secara 

global. Lebih dari 50% populasi ASEAN berada di bawah usia 30 tahun, 

merupakan bagian besar dari angkatan kerja (AEC 2015). 

Meskipun dari tahun 2007 hingga 2015 pertumbuhan ekonomi tiap-tiap 

negara memiliki tren yang terus meningkat di ASEAN. Namun, pengeluaran 

pendidikan yang dikeluarkan pemerintah tiap-tiap negara di ASEAN 

berfluktuatif. Organisasi ASEAN menyadari bahwa kemampuan dan 

keterampilan yang baik harus dimiliki human capital untuk dapat memproduksi 

barang dan jasa yang berkualitas. Tidak heran jika ASEAN berharap untuk 

memiliki human capital yang berkualitas melalui standarisasi pendidikan di 

ASEAN. Selain itu, untuk mendapatkan human capital yang mampu bersaing 

di lingkup global, ASEAN membuat program kepemimpinan untuk 

menciptakan keadilan di tiap negara. 

Salah satu faktor terpenting dalam pertumbuhan ekonomi yaitu faktor 

manusia. Kenaikan GDP per kapita berhubungan dengan perkembangan aspek 

manusia dan bisa diamati berdasarkan produktivitas yang dihasilkan tenaga 

kerja. Pembangunan modal manusia berlandaskan pada kenaikan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, serta keahlian penduduk yang dimiliki negara 
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tersebut. Maka dari itu, pemerintah harus menganggarkan pengeluaran pada 

bidang pendidikan untuk membentuk modal manusia (Jhingan, 2016). 

Pendidikan menjadi salah satu agenda pembangunan ASEAN yang 

memiliki signifikansi yang tinggi pada pertumbuhan ekonomi dengan 

berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi. Pendidikan 

menengah menyediakan pendidikan setelah tingkat dasar, dan bertujuan untuk 

meletakkan dasar pembelajaran hidup dan perkembangan manusia, 

menawarkan lebih banyak subjek atau tema yang berorientasi pada 

keterampilan, menggunakan guru yang lebih terspesialisasi (ASEAN 

Statistic). 

Gambar 1.2 Pengeluaran pendidikan yang dikeluarkan oleh 

Negara Anggota ASEAN, Tahun 2007-2015 

 
Sumber: World Bank, 2019 

 

Pengeluaran pemerintah pada bidang pendidikan ASEAN tidak selalu 

mengalami kenaikan setiap tahun. Terjadi penurunan anggaran pendidikan pada 

suatu negara dan waktu tertentu. Secara umum rata-rata pengeluaran pendidikan 

Negara ASEAN mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 Negara Indonesia 

memiliki biaya pendidikan tertinggi sebesar US$27 miliar. Rata-rata 
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pengeluaran pendidikan ASEAN sebesar US$6,7 miliar. Sedangkan 

pengeluaran pendidikan terendah pada tahun 2015 terjadi pada Negara Laos 

sebesar US$173 juta. Meski pengeluaran pemerintah mengalami peningkatan 

sebesar 5% pada sektor pendidikan.  

Investasi dalam pengembangan human capital adalah kunci untuk 

menutup kesenjangan dan mempersiapkan masa depan. Selain itu, ada 

pengembalian yang sangat tinggi pada kualitas pendidikan untuk orang-orang 

yang kurang mampu. Bila didukung oleh kebijakan dan implementasi yang 

efektif, investasi dalam human capital membangun ketahanan terhadap masa 

depan dan mempersempit kesenjangan sosial dan ekonomi yang ada. 

Kurangnya investasi dalam human capital adalah tantangan penting di kawasan 

ini, tetapi ada inisiatif yang sedang berlangsung untuk mempercepat 

pengembangan human capital (unicef.org). 

Pengembangan human capital dipandang sebagai bagian dari proses 

yang berpusat pada rakyat untuk membangun ASEAN. Human Capital 

merupakan tantangan yang dihadapi kawasan ASEAN dalam mewujudkan Visi 

2025 untuk memiliki daya saing dan dinamisme ekonomi, stabilitas politik dan 

keadilan sosial. Meskipun jumlah pemuda di ASEAN terus bertumbuh dan 

pendaftaran peserta didik terus meningkat, tetapi kualitas pendidikan belum 

baik. Kualitas pendidikan yang baik akan mengikuti pekerjaan yang akan 

muncul di masa depan dengan keterampilan yang dimiliki (unicef.org). 

Menurut Human Capital Index (HCI) yang dikembangkan oleh Bank 

Dunia, anak-anak yang lahir di wilayah ASEAN hanya akan memenuhi 59 
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persen dari produktivitas potensial mereka. Hal ini didukung oleh kesenjangan 

kinerja di beberapa negara. Misalnya, 1 dari 5 anak yang menyelesaikan sekolah 

dasar di Negara-negara Anggota ASEAN mengurangi angka buta huruf secara 

fungsional. Investasi dalam human capital meningkatkan produktivitas dan 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, juga dapat meningkatkan pendapatan 

individu yang dapat mengurangi ketimpangan dalam suatu negara. Secara 

keseluruhan, investasi jangka pendek terbaik adalah mereka yang mengurangi 

ketidaksetaraan dan investasi jangka panjang terbaik di bidang kesehatan dan 

pendidikan (World Bank). 

Human capital dari perspektif Islam dapat diamati dari etika dan nilai-

nilai moral telah menjadi salah satu fenomena dan mendapat perhatian dari 

sebagian besar organisasi. Prinsip-prinsip etika ternyata telah menjadi bagian 

dari kebijakan formal dan budaya informal organisasi. Islam menekankan 

penghormatan terhadap kesempurnaan manusia sebagai perantara dari wahyu 

yang diberikan Tuhan, jiwa kepemimpinan, mencari keadilan, berorientasi pada 

akhirat, wawasan yang luas, spiritualitas dan kejujuran. Jadi falsafah hidup dan 

budaya yang ada serupa dengan tujuan dibentuknya organisasi ASEAN 

(Nejad,2016).  

Terdapat dua agenda pembangunan ASEAN di bidang pendidikan, 

yaitu ASEAN Education Ministers Meeting (ASED) dan ASEAN Social Work 

Consortium (ASWC) atau Konsorsium Pekerjaan Sosial ASEAN. Konsorsium 

berfungsi sebagai platform yang menyatukan praktisi, pendidik dan sekolah 

untuk mempromosikan pengembangan kapasitas, dan penelitian kebijakan dan 
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tindakan dalam profesi pekerjaan sosial (asean.org). Sedangkan ASEAN 

Education Ministers Meeting (ASED) adalah Pertemuan Menteri Pendidikan 

ASEAN. Pendidikan merupakan inti dari proses pembangunan ASEAN, 

menciptakan masyarakat berbasis pengetahuan dan berkontribusi pada 

peningkatan daya saing ASEAN (asean.org). 

Sebagai entitas kolektif untuk meningkatkan kerjasama regional di 

bidang pendidikan, Menteri Pendidikan ASEAN mengidentifikasi empat 

prioritas yang akan ditangani oleh kerjasama ASEAN di bidang pendidikan, 

yaitu: (i) Mempromosikan Kesadaran ASEAN di antara warga negara ASEAN, 

khususnya pemuda; (ii) Penguatan identitas ASEAN melalui pendidikan; (iii) 

Membangun human capital ASEAN di bidang pendidikan; dan (iv) 

Memperkuat Jaringan Universitas ASEAN. Untuk itu, berbagai proyek dan 

kegiatan telah/sedang dikembangkan/diselenggarakan untuk memenuhi arahan 

tersebut (asean.org). 

Southeast Asian Ministers of Education Organization (SEAMEO) 

memiliki peran untuk mengembangkan human capital di kawasan sejak tahun 

1965, para Menteri Pendidikan sepakat bahwa forum pendidikan ASEAN dan 

SEAMEO yang ada harus mengintegrasikan program dan kegiatan masing-

masing secara saling melengkapi. Prioritas kerja sama ASEAN di bidang 

pendidikan akan dilakukan melalui kerja sama dengan SEAMEO (asean.org). 

Penelitian sering menekankan human capital yang dianggap sebagai 

salah satu faktor utama dalam mempengaruhi tingkat ketimpangan pendapatan. 

Ketimpangan pendapatan tinggi membuat ketidakadilan sosial yang 
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menghambat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Human capital diukur 

dengan pencapaian pendidikan seorang pekerja, merupakan penentu utama 

penghasilan. Banyak pemerintah yang mengeluarkan anggaran pendidikan 

lebih tinggi untuk dijadikan alat yang efektif dalam mengurangi ketimpangan 

pendapatan melalui pendidikan yang merata.  

Hubungan antara pencapaian pendidikan dan distribusi pendapatan 

tidak selalu jelas dalam studi teoritis ataupun empiris. Kajian yang dilakukan 

Mincer (1974) dalam Amirullah (2007) menggambarkan perubahan gaji atau 

pendapatan seseorang selain dipengaruhi pengalaman-pengalaman yang 

diterimanya juga dipengaruhi lamanya durasi bersekolah yang diterimanya. 

Berdasarkan bukti empiris, pendidikan mengalami penyempitan di banyak 

negara dan wilayah, tetapi pada saat yang sama pendapatan telah mengalami 

kenaikan, seperti yang ditampilkan pada Gambar 1 dan 2 pertumbuhan ekonomi 

terus meningkat sedangkan pengeluaran pendidikan mengalami penurunan.  

Literatur empiris mempelajari hubungan antara pendidikan dan 

pertumbuhan ekonomi seringkali memberikan hasil yang kontradiktif dengan 

menggunakan dua ukuran pendidikan yang tidak timpang yaitu standar deviasi 

sekolah (Ram, 1990) dan koefisien gini (ketimpangan pendidikan) (Checchi, 

2001). Untuk menghadapi persaingan global, pendidikan harus memiliki 

kualitas yang baik. Berdasarkan data yang diperoleh dari Programme for 

International Student Assessment (PISA) sebagian besar negara di ASEAN 

masih berada pada level 1 dalam pengetahuan dan keterampilan membaca, 

matematika dan sains.  
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 Kualitas pendidikan yang baik diharapkan dapat membantu 

menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata. Tantangan yang ada pada saat 

ini adalah produktivitas pekerja yang dapat memiliki andil pada GDP. Saat ini 

untuk memperoleh pendapatan dapat dilakukan dengan melakukan jualan 

online melalui sosial media. Dengan melihat pengguna sosial media terbanyak 

menggunakan platform facebook di ASEAN pada tahun 2015 

(wearesocial.com). Pebisnis melihat peluang dengan memanfaatkannya sebagai 

media promosi penjualan produk. Sehingga produk yang dipromosikan tidak 

hanya diketahui oleh pengguna disuatu wilayah tertentu, tetapi juga dapat 

dilihat oleh semua orang di dunia. Selain itu, pendidikan memiliki peran penting 

bagi seseorang untuk memperoleh kesuksesan yang diukur dengan pendapatan. 

Pendapatan diperoleh sesuai dengan besarnya tanggung jawab dan risiko yang 

ada pada suatu pekerjaan ditentukan oleh kualifikasi tenaga kerja yang 

didapatkan dari proses pendidikan. 

Pada akhir tahun 1990-an, beberapa penelitian, seperti yang dilakukan 

oleh Caselli dkk. (1996) menolak hubungan positif yang dimiliki human capital 

dengan pertumbuhan ekonomi. Penelitian tersebut mengamati tidak ada 

korelasi antara variabel human capital dengan pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah. Hal ini mendorong para ekonom untuk menyoroti pengembalian 

pendidikan yang berkualitas terhadap ekonomi. Akibatnya, pendidikan 

dianggap memiliki variabel endogen dalam regresi pertumbuhan dengan 

menggabungkan kualitas pendidikan dikombinasikan hasil pendidikan yang 
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menurun, hasilnya ditemukan hubungan positif antara human capital dan 

pertumbuhan. 

Pelinescu (2015) menemukan hubungan negatif antara pengeluaran 

pendidikan dalam GDP per kapita. Hal serupa terjadi pada penelitian yang 

dilakukan Abbas (2008) bahwa human capital diperkirakan telah menyumbang 

hanya di bawah seperlima dari peningkatan PDB per kapita di Pakistan. Sejak 

tahun 1990-an, dampak dari kebijakan human capital yang kurang baik 

ditunjukkan oleh kontribusi negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 

Barro (2001) menemukan bahwa tingkat awal rata-rata tahun pencapaian 

sekolah pria dewasa di tingkat menengah dan lebih tinggi berhubungan positif 

dengan pertumbuhan. Osiobe (2019) menemukan bahwa pendidikan memiliki 

efek positif pada pertumbuhan ekonomi di Afrika, yang mengarah ke 

kesimpulan bahwa pendidikan menengah secara signifikan berhubungan 

dengan pertumbuhan ekonomi. 

Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara 

secara berkesinambungan perlu didukung pula oleh pertumbuhan tenaga kerja 

dan pertumbuhan penduduk. Selain itu pertumbuhan dipengaruhi juga oleh 

IPTEK, SDA ditambah pula kapasitas teknologi (Todaro, 2000). Pertumbuhan 

ekonomi meningkat tergantung tingkat baik buruknya sumber daya manusia 

yang mempunyai pengetahuan. Saat ini, sangat mudah untuk mendapatkan 

pengetahuan dari seluruh dunia. Pengetahuan dapat diperoleh dari teknologi 

infrastruktur untuk memperoleh informasi. Information and communication 

technology (ICT) mempunyai bagian yang menentukan peningkatan 
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pertumbuhan ekonomi dan produktivitas. Akses internet pada penggunaan 

infrastruktur khususnya ICT mengurangi biaya pencarian input produksi, 

memfasilitasi lebih banyak pertukaran dan peningkatan produktivitas 

perusahaan. Adanya internet memudahkan manusia untuk mendapatkan 

informasi yang diinginkan. Informasi yang dikumpulkan dari internet bersifat 

netral dan dampak yang diperoleh tergantung dari pengelolaan atas manfaat 

informasi tersebut.  

Gambar 1.3 Jumlah pengguna internet % dari jumlah 

populasi menurut Negara Anggota ASEAN, 2007-2015 

 
Sumber: World Bank, 2019 

 

Seperti yang ditunjukkan pada era globalisasi saat ini, digitalisasi 

menjadi keharusan dengan konektivitas saluran digital menjadi kunci utama 

untuk dapat mengetahui perkembangan yang sedang terjadi. Selama sembilan 

tahun terakhir, jumlah orang yang menggunakan internet kawasan ASEAN 

telah meningkat secara signifikan (Gambar 1.3). Pada tahun 2015, jumlah total 

penggunaan internet seluruh ASEAN mencapai 41% dari populasi yang ada di 

ASEAN, naik dua kali lipat dibanding tahun 2007. Singapura, Malaysia, dan 

Brunei Darussalam mencatat cakupan penggunaan internet yang sangat tinggi 
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sebesar 73%, 60%, dan 57% dari populasi penduduk di negara tersebut telah 

menggunakan internet. Sementara itu, meskipun pelanggan internet negara-

negara ASEAN lainnya relatif lebih rendah, namun kemajuan yang signifikan 

telah tercapai selama dekade terakhir. 

Perkembangan teknologi yang kian maju seperti saat ini mengakibatkan 

kehidupan manusia berubah dari waktu ke waktu. Perubahan teknologi 

senantiasa dilakukan pembaharuan untuk meningkatkan output yang maksimal. 

Output yang maksimal dapat dicapai melalui modal dan tenaga kerja. Modal 

dapat dimanfaatkan guna mendapat teknologi, melalui banyaknya aset yang 

dimanfaatkan guna memperoleh hasil yang didapat semakin bertambah berdaya 

guna dengan penggunaan teknologi. Teknologi yang diperoleh dapat 

menghasilkan output maksimal dengan pemanfaatan yang dilakukan oleh 

tenaga kerja yang memiliki kemampuan memperoleh informasi yang sesuai. 

Pengaruh eksternal membuat perekonomian ASEAN berjalan dinamis, 

pertumbuhan ekonomi memiliki geliat pasar dalam negeri maupun luar negeri. 

Perubahan perilaku konsumen yang gemar untuk belanja online memiliki 

dampak positif bagi pertumbuhan start-up negara berkembang. Menurut 

laporan dari We Are Social penggunaan internet di Asia Tenggara diperkirakan 

mencapai 3.249 miliyar dari 7.382 miliyar populasi pada tahun 2015.  

Berdasarkan laporan dari We Are Social tentang penggunaan internet di 

seluruh dunia menunjukkan bahwa penggunaan digital terus tumbuh pesat di 

negara-negara Asia Tenggara pada tahun 2015, dengan penggunaan internet dan 

media sosial meningkat lebih dari 15% tiap tahunnya. Berkembangnya pasar 
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ekonomi ‘digital’ dan perdagangan elektronik, patut menjadi perhatian utama 

dalam penelitian dan implementasi kebijakan. Pada saat ini sudah banyak 

penjual menggunakan aplikasi belanja online di ASEAN. Pada tahun 2017 

terdapat 24,74 juta orang yang membeli melalui e-commerce yang berarti 

bahwa terdapat 9% penduduk di Indonesia telah belanja melalui e-commerce 

senilai US$5,7 miliyar.  

Digitalisasi ekonomi menjadi tantangan persaingan ekonomi tradisional 

dan alat regulasi serta teori. Beberapa masalah yang mungkin terjadi pada pasar 

digital saat memanfaatkan teknologi internet diantaranya biaya pencarian dan 

transaksi jauh lebih rendah dibandingkan dengan pasar tradisional yang 

dilakukan secara offline; struktur biaya cenderung pada komponen biaya tetap 

dan bukan biaya marjinal; perlindungan hak kekayaan intelektual; dan masalah 

privasi menjadi fokus baru karena peningkatan ketersediaan informasi pribadi 

tentang pelaku pasar. Dalam ekonomi online, batasan pasar berubah-ubah dan 

persaingan lebih diarahkan pada persaingan pasar daripada persaingan pasar. 

Batasan ini menyiratkan bahwa pasar online yang dimonopoli tidak selalu 

menjadi masalah selama terjadi persaingan berkelanjutan (Blundell, 2017). 

Teknologi merupakan salah satu ekspresi masyarakat dan budayanya, 

beberapa faktor-faktor budaya Islam dan sosial menginspirasi teknologi yang 

ada. Teknologi tradisional Islam dari berbagai sudut, tidak hanya dari sudut 

pandang mesin dan perangkat tetapi juga dari dunia peradaban. Karya-karya 

teknologi Islam dapat ditemukan pada perangkat dan mesin praktis yang 

berhubungan dengan berbagai mata pelajaran mulai dari matematika yang 
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digunakan dalam kehidupan sehari-hari, hingga perangkat lainnya rumit seperti 

coding dengan menggunakan program aljabar. Kontribusi Al-Khwarizmi pada 

era Islamic Golden Age mencakup bidang matematika, geografi, astronomi, dan 

kartografi menjadi dasar bagi inovasi dalam aljabar dan trigonometri. Selain itu, 

Al-Khwarizmi menulis pada perangkat mekanisme jam matahari dan 

menentukan keliling bumi dan dalam membuat peta dunia untuk al-Ma'mun. 

Ketika pada abad ke-12, karya-karyanya menyebar ke Eropa dan berdampak 

besar pada kemajuan matematika di Eropa. Teknologi melibatkan perbaikan 

untuk aspek material peradaban (Salehi, 2015). 

Teknologi memiliki efek untuk pertumbuhan ekonomi dan sudah 

dilakukan penelitian pada beberapa negara. Salah satunya riset oleh Shinozaki 

dari Jepang yang menunjukkan pengaruh teknologi dan pertumbuhan ekonomi 

bahwasannya teknologi memiliki pengaruh positif serta signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi. Niebel (2018) meneliti hubungan positif serta signifikan 

pada IPTEK dan pertumbuhan ekonomi. Suatu regresi menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang elastis pada IPTEK negara berkembang dan maju. 

Penelitian mengenai human capital dan teknologi terhadap 

pertumbuhan ekonomi sudah banyak diteliti pada abad 20. Lucas (1988) dan 

Mankiw dkk. (1992) telah meneliti tentang hubungan antara human capital dan 

pertumbuhan. Asumsi human capital tidak terjadi penurunan kembali pada 

fungsi produksi. Lucas (1988) memperkenalkan aktivitas pendidikan sebagai 

faktor pertumbuhan jangka panjang dan karenanya menjelaskan perbedaan 

tingkat pertumbuhan antar negara. Sedangkan, Mankiw dkk. (1992) melakukan 
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uji empiris hipotesis neoklasik Solow. Dalam penelitiannya, mereka 

memverifikasi seberapa efisien model Solow dalam menjelaskan variasi 

nasional dalam standar hidup. Mereka menyimpulkan bahwa demografi dan 

investasi human capital dan fisik menjelaskan 80% perbedaan antara GDP per 

modal dari berbagai negara. 

Teori pertumbuhan endogen merupakan teori pertumbuhan ekonomi 

yang mengoptimalkan potensi internal yang dimiliki suatu negara untuk 

melakukan produksi. Namun, dengan adanya globalisasi seperti saat ini 

menjadikan potensi yang ada di dalam negeri sulit untuk dimanfaatkan secara 

optimal. Padahal, apabila sebuah negara dapat mengetahui potensi yang dimiliki 

dan dapat mengelola dengan baik, maka pertumbuhan ekonomi akan tumbuh 

dengan baik seperti di Negara Korea Selatan. Negara Korea saat ini menjadi 

negara maju dengan pendidikan dan teknologi yang baik untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Padahal pada tahun 1960 Korea Selatan dan Filipina 

memiliki pendapatan per kapita US$640/ capita, jumlah penduduk 25-28 juta 

orang, dan tingkat pendidikan yang sama. Namun, setelah 30 tahun berlalu 

pertumbuhan ekonomi di Korea Selatan sebesar 6,2% (hampir 4 kali lipat) 

dibandingkan pertumbuhan ekonomi di Filipina sebesar 1,8%. 

Penelitian ini membandingkan pertumbuhan ekonomi secara jangka 

pendek dengan pertumbuhan ekonomi secara jangka panjang. Meskipun 

pertumbuhan jangka panjang dan jangka pendek sudah banyak dilteliti oleh 

peneliti di luar negeri, namun untuk di Indonesia masih sedikit penelitian yang 

menggunakan metode analisis jangka pendek dan jangka panjang. Endogen 
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dalam model regresi mengacu pada kondisi di mana explanatory variable 

berkorelasi dengan error term, atau jika dua error term berkorelasi ketika 

berhadapan dengan model persamaan struktural. Bias endogen dapat 

menyebabkan estimasi yang tidak konsisten, berpotensi pada kesimpulan yang 

salah, kesimpulan yang menyesatkan dan interpretasi teori yang salah.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti 

tertarik dengan adanya “twin engines of growth” seperti yang dikemukakan oleh 

Roufagalas (2019). Penelitian ini meneliti mengenai pertumbuhan ekonomi 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Roufagalas meneliti mengenai biaya 

yang dikeluarkan ketika terjadi resesi. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar 

faktor human capital dan teknologi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

yang ada di wilayah ASEAN.  Karena perekonomian kawasan ASEAN pada 

tahun 2007 hingga tahun 2015 belum  stabil dan masih berfluktuasi dengan laju 

pertumbuhan 5% tiap tahunnya sebelum diberlakukannya pasar bebas pada 

tahun 2015. Selain itu, penelitian mengenai pertumbuhan jangka pendek dan 

jangka panjang belum banyak dilakukan di kawasan ASEAN. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang dampak human capital dan 

teknologi terhadap kemajuan ekonomi negara-negara ASEAN baik dalam 

jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Dalam penelitian ini, analisis 

dilakukan menggunakan model GMM untuk dapat menganalisis pertumbuhan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang. Penulis membuat penelitian dengan 

judul “Analisis Pengaruh Human Capital dan Teknologi terhadap 
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Pertumbuhan Ekonomi Kawasan ASEAN” dari penjelasan yang sudah 

diuraikan pada bagian latar belakang dan pentingnya riset ini. 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber pada penjelasan latar belakang diatas, rumusan permasalahan 

dari riset ini yang dirumuskan tersebut di bawah: 

1. Bagaimana Pengaruh Human Capital terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Jangka Pendek Kawasan ASEAN? 

2. Bagaimana Pengaruh Human Capital terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Jangka Panjang Kawasan ASEAN? 

3. Bagaimana Pengaruh Teknologi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Jangka 

Pendek Kawasan ASEAN? 

4. Bagaimana Pengaruh Teknologi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Jangka 

Panjang Kawasan ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan latar belakang serta rumusan masalah tersebut, tujuan dari 

observasi ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Human Capital terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dalam jangka pendek ASEAN. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Human Capital terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dalam jangka panjang ASEAN. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Teknologi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

dalam jangka pendek ASEAN. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh Teknologi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

dalam jangka panjang ASEAN. 

D. Manfaat Penelitian 

Pengkajian ini kami harap bisa memberikan manfaatnya bagi pihak terkait. 

Berikut manfaat dari riset yang sedang dilakukan: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, riset ini kami harap dapat memberi tambahan informasi serta 

menambah pengetahuan mengenai pertumbuhan ekonomi jangka pendek 

ASEAN menggunakan estimasi Generalized Method of Momments (GMM). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah; Riset ini kami harap dapat memberi informasi kepada 

pemerintah khususnya kawasan ASEAN tentang pertumbuhan ekonomi 

dalam merumuskan kebijakan. 

b. Bagi Akademisi; Kajian ini dimaksudkan untuk berkontribusi pada 

penciptaan informasi baru mengenai pertumbuhan ekonomi ASEAN 

dengan menyediakan literatur tambahan untuk penelitian selanjutnya. 

E. Batasan Penelitian 

Kajian ini mempertimbangkan batasan dalam penelitian berdasarkan 

rumusan masalah di atas, seperti: 

1. Riset ini menggunakan data sekunder dapat dikembangkan menggunakan 

data primer. 

2. Riset ini menggunakan data pooled yang belum menggunakan bobot 

spatial. 
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F. Sistematika Penelitian 

Dalam tesis ini menggunakan sistematika penelitian yang tersusun dari lima 

bab. Tiap bab akan diuraikan dalam penjelasan seperti di bawah ini.  

Bab pertama pada penelitian ini berisikan pendahuluan yang memaparkan 

perihal masalah yang mendasari adanya kajian ini yang dituangkan pada latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian beserta 

proses membahas yang sistematis. Latar belakang masalah mengklarifikasi 

masalah yang melatarbelakangi investigasi ini. Rumusan masalah berisikan 

serangkaian pertanyaan yang harus dijawab atau ditemukan solusinya melalui 

penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian diberikan kepada pihak yang terkait. 

Sistematika penelitian dapat menguraikan secara singkat mengenai bagian 

pembahasan yang ada dalam penelitian. Pada dasarnya, di dalam bagian 

pertama ini kita selanjutnya diarahkan bagaimana proses penelitian 

berlangsung.  

Bab kedua, membahas tentang kerangka teori, analisis data panel dan 

bentuk sistem persamaan simultan. Bagian ini dibagi menjadi beberapa 

subbagian yaitu teori yang terkait dengan penelitian, pengembangan hipotesis 

serta model eksplorasi. Subbagian teori yang terkait pada nantinya 

mempertimbangkan teori-teori yang berhubungan terhadap topik pertumbuhan 

ekonomi, human capital, dan teknologi.  

Bab ketiga, membicarakan mengenai langkah penelitian yang bertujuan 

untuk memberikan bukti penelitian dari hipotesis yang telah dibuat. Investigasi 

riset ini memeakai data time series dan cross section. Riset ini dilaksanakan 
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pada wilayah ASEAN yaitu Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, 

Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura, Thailand dan Vietnam dengan metode 

analisis regresi panel dengan menggunakan pendekatan GMM.  

Bab keempat, berisikan deskripsi objek yang dilakukan pada penelitian ini, 

hasil yang menjadikan bukti analisis dari penelitian ini, serta memberikan 

bahasan dari hasil analisis berdasarkan penemuan penelitan yang dilakukan 

serta akibatnya. 

Bab kelima berisikan penutup pada penelitian ini. Bab kelima memuatkan 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis serta pembahasan, bisa diambil sejumlah kesimpulan 

sebagaimana yang tersebut di bawah: 

1. Peran human capital menunjukkan pengaruh yang negatif dalam jangka 

pendek. Respon negatif menunjukkan bahwa peningkatan human capital 

akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Penyebab dari hubungan negatif 

antara human capital terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN terjadi 

pada tahun 2007-2015 dikarenakan karena pendidikan tidak memiliki 

pengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi pada jangka 

pendek. Sehingga, untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah harus 

memberikan program magang agar peserta didik yang berada pada level 

secondary school dapat mempraktekkan ilmunya di dunia kerja. Selain itu, 

materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didik harus relevan dengan 

kenyataan yang ada di dunia kerja. Karena standar minimum di ASEAN 

berada pada tingkat secondary school atau tingkat SMA/SMK maka harus 

disiapkan untuk dapat memiliki kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Peran human capital terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

pengaruh yang positif dalam jangka panjang. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa human capital 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka 
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panjang. Dapat dipahami bahwa proses globalisasi memperkuat teori 

pertumbuhan endogen, yaitu bahwa kesejahteraan ekonomi suatu 

masyarakat ditentukan oleh pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 

pada masing-masing anggotanya. Dengan demikian, organisasi ASEAN 

menetapkan tujuan untuk mengubah masing-masing negara anggota 

ASEAN menjadi negara yang unggul di dunia dengan memiliki 

pengetahuan yang kompetitif dan dinamis. Sehingga ASEAN mampu 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan pekerjaan yang 

lebih baik. Dengan adanya human capital yang berkualitas, maka 

produktivitas akan meningkat. Selain itu, penggunaan human capital tidak 

seperti penggunaan kapital fisik yang akan mengalami penurunan 

(depresiasi) tiap tahunnya. Penggunaan human capital semakin hari akan 

mengalami increasing return karena kesalahan yang telah dibuat akan 

dijadikan bahan pembelajaran sehingga terjadi perbaikan terus-menerus. 

3. Peran teknologi menaikkan pertumbuhan ekonomi menunjukkan pengaruh 

yang positif dalam jangka pendek. Hasil riset ini sesuai dengan hasil riset 

terdahulu yang menerangkan bahwasannya teknologi mempunyai efek 

positif pada pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek. Dengan adanya 

internet, maka informasi baru akan diperoleh untuk dapat menciptakan 

produk baru dengan lebih efektif dan efisien bagi para produsen. Selain itu, 

adanya internet akan mengurangi biaya pencarian bagi konsumen. Tidak 

perlu datang langsung ke toko untuk melihat produk yang akan dibeli, akan 

tetapi dapat dilihat dari informasi yang terdapat di internet. Maka dari itu, 
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adanya internet dapat membuat perekonomian bekerja dengan lebih efektif 

dan efisien. 

4. Peran teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan pengaruh 

yang positif baik dalam jangka panjang ataupun jangka pendek. Hasil riset 

ini sesuai dengan hasil riset terdahulu yang menerangkan bahwasannya 

teknologi mempunyai efek positif pada pertumbuhan ekonomi dalam jangka 

panjang. Namun, pengaruh jangka pendek memiliki dampak yang lebih 

besar daripada pengaruh jangka panjang. Kecepatan memperoleh informasi 

membantu pemerintah untuk mengambil keputusan untuk mencapai tujuan 

utama meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Semakin cepat informasi yang 

diperoleh maka akan dapat menghasilkan produk cepat pula. Semakin cepat 

produk dihasilkan, maka akan semakin cepat pula perbaikan terhadap 

kualitas dan kuantitas produk yang akan dihasilkan. 

B. Saran 

Beberapa ide untuk menyempurnakan penelitian ini dapat dibentuk 

berdasarkan temuan investigasi dan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

human capital memiliki hubungan yang negatif. Pemerintah sebaiknya 

memperbaiki sistem pendidikan yang ada agar pendidikan dapat 

berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Melihat 

kemiripan kondisi sosial dan budaya yang di milki, Negara Singapura 

dapat dijadikan acuan bagi negara anggota ASEAN untuk memperbaiki 

system pendidikan. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh PISA Negara 
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Singapura berda di level 5 sedangkan negara anggota ASEAN lainnya 

berada pada level 1. Pengeluaran pendidikan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah harus dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas bagi 

human capital dan bersifat adaptif (mengikuti perkembangan zaman). 

2. Berdasarkan besarnya anggaran untuk pendidikan sebesar 20% dari 

Anggaran Negara harus konsisten tiap tahunnya agar memiliki dampak 

yang besar pula pada pertumbuhan ekonomi.  

3. Teknologi harus selalu diperbaiki terus menerus mengikuti perkembangan 

dan inovasi yang ada. Dengan internet produsen akan mendapatkan 

informasi yang harus segera direspon agar produk yang dihasilkan 

memiliki inovasi dan sesuai dengan keinginan konsumen. 

4. Diperlukan kajian khusus untuk mengaitkan pertumbuhan ekonomi, 

sumber daya manusia, dan teknologi yang sejalan dengan kesepakatan 

ASEAN dan kesepakatan pemerintah pada masing-masing negara anggota 

ASEAN. 

5. Saat ini human capital dan teknologi menjadi pemacu utama pertumbuhan 

ekonomi. Memeriksa dampak human capital dan teknologi terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah salah satu cara untuk melakukan evaluasi 

agar memperoleh pertumbuhan ekonomi terbaik sesuai dengan kondisi 

yang dimiliki negara agar dapat dilakukan perbaikan terus-menerus.  

6. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel eksogen berupa 

data keuangan dan pajak negara dalam persamaan struktural dapat 

ditambahkan ke model persamaan simultan agar lebih kompleks. 
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